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LAMPIRAN 1 
Kuisioner Kelelahan Kerja (Subjective Self Rating Test) 

 

Karakteristik Responden 

Nama : 

Jenis 

kelamin 

: 

Usia : 

Berat badan : 

Tinggi badan : 

 

1. Gejala Kelelahan 

Petunjuk: Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan gejala kelelahan yang dialami saat 

bekerja. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda (√) pada kolom 

yang telah disediakan. 

Skala Kelelahan IFRC (Industrial Fatique Research Committee) 

Keterangan : 

SS : Sangat Sering ( Hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu) 

S : Sering ( 3-4 hari terasa dalam 1 minggu ) 

K : Kadang-kadang (1-2 hari terasa dalam 1 minggu) 

TP : Tidak Pernah (tidak pernah terasa dalam 1 minggu) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

A. Pertanyaan mengenai pelemahan kegiatan SS S K TP 

1 Perasaan berat di kepala         

2 Lelah di seluruh tubuh         

3 Kaki terasa berat         

4 Memiliki perasaan kacau         

5 Menguap         

6 Mengantuk         

7 Merasa ada beban pada mata         

8 
Merasa kaku dan canggung dalam 
bergerak         

9 Berdiri tidak seimbang         

10 Ingin berbaring         

B. Pertanyaan mengenai pelemahan motivasi         

1 Merasa sulit berfikir         

2 Lelah saat berbicara         

3 Menjadi gugup         

4 Sulit berkonsentrasi         

5 Sulit memusatkan perhatian         

6 Cenderung lups         

7 Kurang percaya diri         

8 Cemas terhadap sesuatu         

9 Tidak dapat mengontrol sikap         

10 Tidak dapat tekun dalam bekerja         

C. Pertanyaan mengenai kelelahan fisik         
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1 Sakit kepala         

2 Bahu terasa kaku         

3 Nyeri pada pinggang         

4 Pernapasan tertekan         

5 Haus         

6 Suara serak         

7 Pening/pusing         

8 Kelopak mata terasa tegang         

9 Gemetar pada anggota badan         

10 Merasa kurang sehat         
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LAMPIRAN 2 
Kuesioner Produktivitas Kerja 

Karakter Responden 
 
Nama : 
Jenis 
kelamin 

: 

Usia : 
 
Petunjuk: Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang 

telah disediakan. 

Keterangan : 

SS : Sangat setuju  

S : Setuju 

KS : Kurang setuju 

TS : Tidak setuju 

 

No Pertanyaan 
                 Jawaban 

SS S KS TS 

A Kemampuan       
 

1 
Kemampuan Anda dalam melaksanakan 
pekerjaan karena adanya keterampilan 
kerja yang dimiliki 

   

 

2 
Kemampuan Anda dalam menyelesaikan 
pekerjaan karena adanya keterampilan 
kerja yang dimiliki 

      

 

3 
Kemampuan Anda dalam melaksanakan 
pekerjaan karena adanya profesionalisme 
kerja yang dimiliki.       

 

4 
Kemampuan Anda dalam menyelesaikan 
pekerjaan karena adanya profesionalisme 
kerja yang dimiliki       

 

5 
Kemampuan Anda dalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan SOP yang ada di 
kantor ini       

 

6 
Kemampuan Anda dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan SOP yang ada di 
kantor ini. 

      

 

B Meningkatkan Hasil yang dicapai        

7 
Hasil kerja yang Anda capai dapat dinikmati 
dan dirasakan oleh diri sendiri    

 

 8 
Hasil kerja Anda capai dapat dinikmati dan 
dirasakan oleh rekan kerja       

 

9 
Hasil kerja Anda capai sesuai dengan 
jumlah beban kerja       

 

10 Hasil kerja Anda capai sesuai dengan target 
yang ditetapkan       

 

C Semangat Kerja     

11 Semangat kerja Anda dalam melaksanakan 
pekerjaan dapat dilihat dari etos kerja    
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12 
Semangat kerja Anda dalam melaksanakan 
pekerjaan dapat dilihat dari hasil kerja yang 
dicapai    

 

13 Semangat kerja dalam melaksanakan 
pekerjaan dapat dilihat dari sikap Anda    

 

14 
Semangat kerja Anda dapat dilihat dari 
pengambilan keputusan ketika menghadapi 
suatu kesulitan dalam pekerjaan    

 

D Pengembangan diri     

15 
Semangat kerja Anda dapat dilihat dari 
pengambilan keputusan ketika menghadapi 
suatu kesulitan dalam pekerjaan    

 

16 
Pengembangan diri yang Anda lakukan 
untuk menghadapi tantangan kerja di masa 
depan    

 

17 
Pengembangan diri yang Anda lakukan 
untuk mencapai harapan yang dijalankan    

 

18 
Pengembangan diri yang Anda lakukan 
untuk meningkatkan kemampuan kerja    

 

E Mutu     

19 
Hasil pekerjaan Anda dapat menunjukkan 
kualitas kerja    

 

20 
Kualitas kerja Anda dapat meningkatkan 
mutu diri sendiri    

 

21 
Kualitas kerja Anda berkontribusi dalam 
meningkatkan mutu perusahaan    

 

F Efisiensi     

22 
Efisiensi kerja Anda akan menghasilkan 
produktivitas kerja yang tinggi    

 

23 
Efisiensi kerja Anda menjadi input/masukan 
bagi pengembangan SDM di perusahaan ini    

 

24 
Efisiensi kerja Anda menjadi output/ luaran 
bagi pengembangan SDM di perusahaan ini    
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LAMPIRAN 3 
Tabel Laktat Meter 

 
Nilai Asam Laktat 

Kadar Asam Laktat Nilai laktat (mmol/L) 

Normal < 2 
Sedang >2 

Hiperlaktatemia 3,9 
Asidosis > 4 

    (Foucher dan Tubben, 2017) 
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LAMPIRAN 4  

Dokumentasi 
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LAMPIRAN 5 

Etik Penelitian 
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LAMPIRAN 6 

Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 7 

Konfirmasi Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Olah Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SistolSebelum 40 106.00 163.00 120.4000 12.04649 

SistolSetelah 40 100.00 162.00 124.4000 13.39499 

DiastolSebelum 40 69.00 96.00 78.3250 7.57657 

DiastolSetelah 40 69.00 174.00 82.1000 16.90061 

AsamLaktatSebelum 40 1.10 3.10 1.6600 .48559 

AsamLaktatSetelah 40 1.00 3.80 2.1450 .71287 

Kel.A 40 40.00 98.00 66.8500 11.86365 

Prod.A 40 54.00 95.00 74.1750 7.76873 

Valid N (listwise) 40     

 

 

SistolSetelah * Kel.Kategori Crosstabulation 

 

Kel.Kategori 

Total Rendah Sedang Tinggi 

SitolSetelah Normal Count 3 15 1 19 

% of Total 7.5% 37.5% 2.5% 47.5% 

Tidak Normal Count 1 14 6 21 

% of Total 2.5% 35.0% 15.0% 52.5% 

Total Count 4 29 7 40 

% of Total 10.0% 72.5% 17.5% 100.0% 

 

 

DiastolSebelum * Kel.Kategori Crosstabulation 

 

Kel.Kategori 

Total Rendah Sedang Tinggi 

DiastolSebelum Normal Count 1 17 2 20 

% of Total 2.5% 42.5% 5.0% 50.0% 

Tidak Normal Count 3 12 5 20 

% of Total 7.5% 30.0% 12.5% 50.0% 

Total Count 4 29 7 40 

% of Total 10.0% 72.5% 17.5% 100.0% 
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DiastolSetelah * Kel.Kategori Crosstabulation 

 

Kel.Kategori 

Total Rendah Sedang Tinggi 

DiastolSetelah Normal Count 1 15 1 17 

% of Total 2.5% 37.5% 2.5% 42.5% 

Tidak Normal Count 3 14 6 23 

% of Total 7.5% 35.0% 15.0% 57.5% 

Total Count 4 29 7 40 

% of Total 10.0% 72.5% 17.5% 100.0% 

 

SistolSebelum * Prod.Kategori Crosstabulation 

 

Prod.Kategori 

Total Baik Sangat Baik 

SitolSebelum Normal Count 16 7 23 

% of Total 40.0% 17.5% 57.5% 

Tidak Normal Count 12 5 17 

% of Total 30.0% 12.5% 42.5% 

Total Count 28 12 40 

% of Total 70.0% 30.0% 100.0% 

 

 

SistolSetelah * Prod.Kategori Crosstabulation 

 

Prod.Kategori 

Total Baik Sangat Baik 

SitolSetelah Normal Count 13 6 19 

% of Total 32.5% 15.0% 47.5% 

Tidak Normal Count 15 6 21 

% of Total 37.5% 15.0% 52.5% 

Total Count 28 12 40 

% of Total 70.0% 30.0% 100.0% 

 

 

DiastolSebelum * Prod.Kategori Crosstabulation 

 

Prod.Kategori 

Total Baik Sangat Baik 

DiastolSebelum Normal Count 14 6 20 

% of Total 35.0% 15.0% 50.0% 

Tidak Normal Count 14 6 20 

% of Total 35.0% 15.0% 50.0% 

Total Count 28 12 40 

% of Total 70.0% 30.0% 100.0% 
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DiastolSetelah * Prod.Kategori Crosstabulation 

 

Prod.Kategori 

Total Baik Sangat Baik 

DiastolSetelah Normal Count 12 5 17 

% of Total 30.0% 12.5% 42.5% 

Tidak Normal Count 16 7 23 

% of Total 40.0% 17.5% 57.5% 

Total Count 28 12 40 

% of Total 70.0% 30.0% 100.0% 

 

AsamLaktatSebelum 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 40 100.0 100.0 100.0 

Tidak Normal 0 0.0 0.0 0.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

AsamLaktatSetelah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 0 0.0 0.0 0.0 

Tidak Normal 40 100.0 100.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Produktivitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 28 70.0 70.0 70.0 

Sangat Baik 12 30.0 30.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Correlations 

 SistolSetelah 

DiastolSetela

h AsamLaktatSetelah Kel.A Prod.A 

SistolSetelah Pearson Correlation 1 .106 .691** .661** -.669** 

Sig. (2-tailed)  .513 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 

DiastolSetelah Pearson Correlation .106 1 .193 -.032 .024 

Sig. (2-tailed) .513  .234 .843 .882 

N 40 40 40 40 40 

AsamLaktatSetelah Pearson Correlation .691** .193 1 .623** -.552** 

Sig. (2-tailed) .000 .234  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 

Kel.A Pearson Correlation .661** -.032 .623** 1 -.683** 

Sig. (2-tailed) .000 .843 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 

Prod.A Pearson Correlation -.669** .024 -.552** -.683** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .882 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 


